BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Gambaran tingkat sosial emosional pada anak kelas 1-3 di SDN
Sumbersih 01 Kabupaten Blitar menunjukkan hampir seluruhnya yaitu 40
responden (95.2%) mengalami tingkat sosial emosional sedang.
Sebagian kecil tingkat sosial emosional tinggi pada anak sebanyak 1
responden (2.4%). Dan Sebagian kecil tingkat sosial emosional anak
pada nilai rendah sebanyak 1 responden (2.4%). Beberapa kemungkinan
penyebab tingkat sosial emosional adalah 4 faktor jenis kelamin anak,usia
anak,pendidikan terakhir orang tua dan tipe keluarga.

5.2 Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan agar institusi dapat memberikan materi
tentang tingkat sosial emosional pada anak sehingga dapat digunakan
sebagai bahan penyuluhan dalam mengetahui tingkat sosial emosioanal

pada anak.

2. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan agar Institusi Sekolah Dasar untuk memfasilitasi lembaga
konseling ataupun mengadakan outbond tentang upaya mengatasi sosial

emosional pada anak Sekolah Dasar.



52

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian disarankan agar nantinya jika peneliti terjun ke lapangan,
peneliti dapat memberikan edukasi bagi orang tua maupun guru ketika
menghadapi sosial emosional pada anak Sekolah Dasar

Bagi Responden (Orang tua)

Disarankan penelitian ini dapat di gunakan respondeen untuk lebih
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sosial emosional pada anak

Sekolah Dasar dan cara mengatasinya.
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